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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana pengelolaan keuangan masjid untuk optimalisasi peran masjid dalam memajukan masyarakat sekitar baik dari segi keagamaan, ekonomi, sosial, maupun budaya. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh masjid dalam pembentukan karakter masyarakat yang ada di lingkungan sekitar masjid. Penelitian ini fokus pada tata kelola yang dilakukan oleh para pengurus, termasuk diantaranya adalah kepemimpinan (leadership) dan pengelolaan (management) sumber daya yang dimiliki dalam memajukan kehidupan ekonomi, sosial, budaya serta pembentukan karakter masyarakat yang lebih religius. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif non-positivistik, dengan menggunakan alat analisis etnometodologi kritis. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi langsung. Sedangkan data sekunder dalam penelitian diperoleh dengan melihat catatan yang dimiliki oleh pengelola maupun data lain yang terkait dengan obyek penelitian.  Adapun hasil yang diharapkan nantinya adalah identifikasi masalah dari pengelolaan keuangan masjid yang ada beserta penyelesaian masalah tersebut dengan tujuan optimalisasi peran masjid dalam membangun dan memajukan masyarakat yang ada di lingkungan sekitar masjid utamanya dalam menghadapi era modern seperti saat ini. Selain itu, hasil penelitian ini nantinya juga dapat menjadi sebuah masukan dan rujukan pengelolaan keuangan masjid yang mandiri serta berdampak bagi kemajuan dan kemakmuran masyarakat (secara lahir dan terutama secara batin).     
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan Negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam[footnoteRef:1]. Sebagai Negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam tentunya menjadikan Indonesia sebagai Negara yang memiliki bangunan masjid sebagai tempat peribadatan masyarakat muslim. Secara langsung maupun tidak langsung keberadaan masjid seharusnya membawa dampak bagi kehidupan masyarakat yang ada di sekitarnya, hal tersebut karena selain sebagai tempat beribadah masjid juga menjadi tempat bertemunya masyarakat sekitar, terutama ketika ada kegiatan keagamaan di lingkungan masjid. Interaksi yang terjadi pada saat melaksanakan kegiatan keagamaan seyogyanya tidak hanya sebatas interaksi yang bernilai sosial semata tetapi juga interaksi yang bernilai pendidikan[footnoteRef:2] bahkan bernilai ekonomi[footnoteRef:3] (lihat: Baehaqi, 2017; Madyan, M et al, 2015). [1:  Berdasarakan situs www.indonesia.go.id jumlah penduduk muslim di Indonesia saat ini lebih dari 207 juta jiwa atau sekitar 87,2% dari total keseluruhan penduduk Indonesia.]  [2:  Baehaqi (2017) menjelaskan bahwa masjid sebagai sarana beribadah masyarakat muslim juga dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas manusia, diantaranya dengan cara mengembangkan paradigma kreativitas intelektual dan sosial. Harapannya, masyarakat dapat mengembangkan dan menyerap keunggulan teknologi yang berlandaskan ajaran agama.]  [3:  Penelitian yang dilakukan oleh Madyan, M et al (2015) menunjukkan bahwa dampak ekonomi langsung yang diperoleh dari pengembangan wisata religi berbasis masjid sebesar 44%, sedangkan dampak ekonomi tidak langsung yang ditimbulkan sebesar 8,2%. Sehingga tidak mengherankan apabila pemerintah memiliki concern yang positif atas pengembangan masjid sebagai wisata religi bagi masyarakat muslim. Ditandai dengan adanya Nota Kesepahaman antara Kementerian Pariwisata dan Dewan Masjid Indonesia tentang Pengembangan Wisata Religi Berbasis Masjid di Indonesia.] 

Manusia sebagai makhluk sosial tentunya tidak bisa lepas dari interaksi antara satu dengan yang lainnya, manusia juga seringkali membutuhkan bantuan manusia lainnya, bahkan lebih jauh lagi manusia tidak dapat dilepaskan dari lingkungan alam dan Tuhannya (lihat: Anshoriy CH, 2013). Masjid sebagai tempat beribadah mahdah memiliki keempatan besar untuk menjadi pendorong perubahan dan perbaikan sosial mapun spiritual masyarakat sekitarnya, karena masjid menjadi tempat pertemuan masyarakat muslim.
Berdasarkan data dari Sistem Informasi Masjid (simas) Kementerian Agama Republik Indonesia diperoleh data jumlah masjid dan mushola yang ada di Indonesia sekitar 529.991 unit (www.simas.kemenag.go.id). Kenyataan tersebut menjadikan Indonesia sebagai Negara dengan jumlah masjid terbanyak di dunia (www.kompas.com). Banyaknya masjid yang ada di Indonesia tentunya dapat menjadi keuntungan tersendiri bagi pemerintah dalam membangun basis-basis ekonomi, sosial dan budaya serta memperkuat nilai-nilai kebangsaan masyarakat. Namun, sayangnya hal tersebut belum sepenuhnya terwujud. Banyak masjid di Indonesia yang dikelola dengan kurang baik bahkan beberapa diantara seperti mati suri. 
Selama ini banyak masjid yang hanya digunakan untuk ibadah mahdah semata. Sehingga, kegiatan yang ada cenderung kegiatan ritual keagamaan semata. Secara lebih luas masjid seharusnya dapat digunakan sebagai tempat pembinaan umat Islam dengan dasar takwa, selain itu masjid seharusnya juga dapat berfungsi sebagai sarana untuk memajukan masyarakat yang dibina. Namun, kenyataannya masjid-masjid di berbagai tempat hanya berfungsi sebagai tempat peribadatan semata. Hal ini membuat masjid kehilangan perannya dalam memajukan masyarakat di sekitarnya.
Masalah lain yang terjadi pada tata kelola masjid adalah pengelolaan keuangan masjid yang belum maksimal dan tepat sasaran. Berbagai hasil penelitian seakan juga semakin mempertegas realita tentang masjid yang ada di Indonesia, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Sochimin (2015)[footnoteRef:4], yang melihat sedikitnya empat permasalahan dalam pengelolaan dana masjid yaitu, terkait penganggaran, pembayaran jasa, laporan keuangan serta dana dan bank yang masih belum maksimal dan masih menyalahi aturan syariat. [4:  Berdasarkan hasil penelitian Sochimin (2015), diketahui bahwa masih banyak dana masjid yang menganggur, selain itu pengelolaan keuangan masjid masih belum optimal serta masih banyak masjid yang menggunakan bank konvensional untuk menyimpan dananya.] 

Masih rendahnya peran masjid bagi kemajuan masyarakat diperparah oleh paradigma pengelolaan masjid yang hanya berfokus pada penyediaan sarana ibadah mahdah semata pada akhirnya membuat para pengelola masjid hanya terfokus pada pembangunan fisik masjid yang bagus dan megah semata dan cenderung melupakan pembangunan fisik dan batin masyarakat yang ada di sekitar lingkungan masjid. Sehingga, tidak mengherankan jika saat ini banyak masjid di Indonesia yang tidak memberikan dampak bagi kemajuan masyarakat sekitarnya.
Melihat semakin kompleksnya kehidupan masyarakat paradigma pengelolaan keuangan masjid yang hanya terfokus pada pembangunan fisik masjid seharusnya sudah tidak diterapkan lagi. Selain itu, para pengelola keuangan masjid juga harus lebih kreatif lagi untuk mencari sumber dan aktivitas pendanaan agar gerak pengelola dalam mengelola kegiatan keagamaan, sosial, ekonomi kemasyarakatan dapat dijangkau lebih luas lagi. 
Masjid sebagai lembaga yang paling dekat dengan masyarakat tentunya memiliki kesempatan yang besar dan luas untuk membentuk peradaban yang lebih baik. Belum terwujudnya peran optimal masjid dalam membangun peradaban masyarakat tentunya menjadi tanggungjawab bersama, tidak hanya pengelola masjid tetapi juga seluruh stakeholder yang berkepentingan termasuk diantaranya adalah pemerintah. Optimalisasi peran masjid salah satunya dapat dilakukan melalui pembenahan manajemen masjid yang efisien dan professional. Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk mengidentifikasi pengelolaan keuangan masjid dan menggali peluang sumber keuanganan baru yang dapat mendorong kemandirian masjid serta menggali nilai-nilai sosio-ekonomi-spiritual dalam kegiatan yang selama ini dilakukan di lingkungan Masjid. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan peran masjid dalam membangun peradaban yang lebih baik bagi masyarakat yang ada di sekitar masjid.

TINJAUAN TEORI
Mengenal Masjid
Secara bahasa masjid merupakan isim[footnoteRef:5] berasal dari kata sujud yang bentuk dasarnya sajada – yasjudu. Al Masjid berarti tempat bersujud, Al Masjad berarti kening orang bekas sujud, Al Misjad berarti Khumrah (sajadah) atau tikar kecil yang digunakan untuk sholat (Husain, 2011). Masjid dapat diartikan sebagai taat, patuh, tunduk dengan penuh rasa hormat dan takzim. Masjid merupakan pusat peribadatan dan kebudayaan peradaban Islam (Mustolehudin, 2009). Masjid digunakan umat islam untuk melaksanakan ibadah mahdah kepada Allah SWT. Berdasarkan catatan sejarah masjid dan kesultanan memiliki fungsi yang sangat penting dalam penyebaran agama Islam. [5:  Secara sederhana isim dijelaskan sebagai semua jenis kata benda atau segala sesuatu yang dikategorikan sebagai benda, baik benda mati maupun benda hidup, tanpa berkaitan dengan masalah waktu.  ] 

Besarnya peranan masjid dalam penyebaran agama Islam dibuktikan dengan adanya masjid-masjid kuno yang sebagian di antaranya masih berdiri sampai sekarang, bahkan masih digunakan sebagai tempat ibadah masyarakat muslim. Meskipun beberapa bangunan masjid telah mengalami perubahan, namun masjid-masjid tersebut masih memiliki fungsi dan peranan yang tidak bisa diabaikan (Hidayat, 2011). Berdasarkan catatan sejarah masjid pertama yang dibangun di dunia adalah Masjid Quba, setelahnya Rasulullah SAW membangun Masjid Nabawi yang pada akhirnya menjadi penggerak dibangunnya masjid-masjid lain di seluruh penjuru kota di dunia Islam (Husain, 2011:25). Masjid Nabawi menjadi katalis bagi para khalifah untuk membangun masjid di wilayah yang mereka pimpin.
Dalam kehidupan umat Islam masjid memiliki peran yang sangat luas. Secara umum masjid digunakan sebagai tempat ibadah, namun secara lebih luas masjid dapat dijadikan pusat peradaban umat islam. Masjid juga menjadi cerminan kemajuan berpikir suatu daerah bahkan bangsa, yang ditandai dengan munculnya aktivitas kehidupan sosial di masjid (Baehaqi, 2017). Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat beribadah semata. Pada masa Rasulullah SAW fungsi masjid yang ada di dalam Al-Qur’an sejalan dengan praktik yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. Beliau memanfaatkan masjid tidak sekadar tempat sujud/salat saja, tetapi masjid juga dijadikan pusat kegiatan dan pembinaan umat (Basit, 2009). Dari penjelasan tersebut setidaknya dapat diketahui bahwa pada masa Rasulullah SAW masjid digunakan untuk melakukan pembinaan umat dari segi batin (berupa ritual ibadah) dan dari segi muammalah (berupa pembangunan ekonomi dan budaya), bahkan karakter masyarakat (lihat: Basit, 2009; Hidayat, 2011; Alwi, 2015; Baehaqi, 2017).
Perkembangan jaman dan teknologi yang semakin massif pada akhirnya akan menjadi boomerang bagi kita semua apabila kita tidak melakukan filterisasi serta penguatan mental dan spiritual atas segala kemajuan teknologi (lihat: Rais, 1988:68). Jati diri bangsa akan semakin hilang dan karakter masyarakat akan terdegradasi. Pada komunitas yang majemuk ini, masjid senantiasa hadir dan menjadi tempat yang penting dan strategis. Bahkan masjid dapat berperan sebagai penjaga tradisi masyarakat sekitar (Hidayat, 2011). Peran masjid yang begitu besarnya seharusnya dapat menjadi filter perkembangan jaman dan teknologi yang begitu massif agar terbentuk peradaban manusia yang maju dan beradab. 
Pengelolaan Keuangan Masjid
Menurut Webster’s dictionary keuangan merupakan sistem sirkulasi uang, pemberian kredit, keputusan investasi, serta ketentuan fasilitas pebankan. Area bidang keuangan yang selama ini dipelajari di jenjang perkuliahan sedikitnya ada tiga, yaitu manajemen keuangan, pasar modal dan investasi. Manajemen keuangan sendiri berfokus pada keputusan tentang pengelolaan asset dan investasi mulai dari bagaimana meningkatkan modal dan memaksimalkan pendapatan, baik untuk organisasi yang berorientasi laba maupun organisasi nirlaba (Brigham and Houston, 2015:4). Seorang pengelola keuangan seharusnya mampu beradaptasi dengan perubahan jaman, mengumpulkan dana, berinvestasi serta mengelola keuangan organisasi dengan bijak, karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap kemajuan organisasi yang dikelola. Pengelola keuangan yang kreatif dan inovatif tidak akan kesulitan untuk beradaptasi dengan jaman yang semakin berubah, tentunya sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku (lihat: Van Horne and Wachowicz, 2009:2).
Manajemen masjid merupakan salah satu proses untuk mengelola masjid sesuai dengan apa yang diharapkan dan disepakati oleh masyarakat. Sehingga, pengelolaan masjid tidak hanya berfikir bagaimana menggunakan keuangan saja tetapi juga menyangkut perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pemilihan pekerja (staffing), pengoordinasian (coordination), pengarahan (directing), pembinaan motivasi (motivating), serta pengawasan (controlling) (Informan 3 dan Amiruddin, 2001:61).
Dana yang dimiliki masjid tentunya harus digunakan untuk memakmurkan masjid. Memakmurkan masjid di sini tidak sekedar membangun fisik masjid tetapi juga memberikan dampak bagi masyarakat baik secara lahir maupun batin. Dalam pandangan akuntansi dana yang dimiliki oleh masjid masuk dalam kategori asset lancar. Sumber dana yang diperoleh masjid dikelompokan dalam beberapa kategori, diantaranya: dana dari masyarakat sekitar, dana dari dermawan di luar lingkungan sekitar masjid, perusahaan dan instansi pemerintah bahkan organisasi maupun luar negeri.
Panitia atau pengelola masjid harus memiliki pemikiran kreatif dan inovatif agar pengelolaan dana masjid dapat dilakukan dengan baik dan maksimal. Berkaitan dengan serapan anggaran masjid, kebanyakan pengelola keuangan masjid di Indonesia menggunakan dana/uang masjid untuk pembangunan fisik masjid semata. Pengelolaan keuangan masjid yang berfokus pada pembangunan fisik masjid semata pada akhirnya sedikit memberikan dampak pada masyarakat. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan aspek-aspek sosial kemasyarakatan tidak sempat tersentuh. Kegiatan lain yang tidak kalah penting dan harus dilakukan oleh para pengelola masjid adalah melaporkan segala penerimaan dan pengeluaran yang telah dilakukan. Pelaporan tersebut akan menunjukkan akuntabilitas para pengelola masjid. 
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METODOLOGI PENELITIAN
Paradigma Penelitian
Paradigma merupakan iman[footnoteRef:6], paradigma merupakan akar paling dalam dari penelitian melampaui pertanyaan penelitian dalam menentukan metode penelitian yang akan digunakan (lihat: Kamayanti, 2017:12). Paradigma menjadi dasar terpenting bagi peneliti dalam memandang dunia, realita bahkan ilmu melalui asumsi fundamental tentang Tuhan, manusia, realita bahkan alam semesta. Paradigma menjadi asumsi yang mendasari struktur intelektual, di mana dijadikan sebagai landasan dan pengembangan penelitian (lihat: Liliweri, 2018:153) bahkan paradigma bisa lebih unggul, mengikat, dan lebih lengkap dari perangkat manapun untuk riset (Kuhn, 2012:46). Sehingga, perlu kiranya sebelum melakukan penelitian, peneliti menentukan paradigma/cara pandang (worldview) yang akan digunakan. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma interpretif dan paradigma kritis. [6:  Kamayanti (2017, 12-13) menjelaskan bahwa sebelum memulai penelitian, seorang peneliti harus mampu memposisikan dirinya dalam sebuah paradigma (worldview), hal ini penting karena paradigma atau cara pandang peneliti terhadap realita, dunia bahkan Tuhan akan mengarahkan seluruh tujuan penelitian dan mengejawantahkan pada masalah penelitian yang dirumuskan untuk tujuan tersebut.] 

Penggunaan paradigma interpretif dalam penelitian ini dikarenakan tujuan penelitian ini adalah untuk melihat realitas “tersembunyi”[footnoteRef:7] dari pengelolaan keuangan masjid. Paradigma interpretif dalam penelitian sosial lebih menekankan pada makna atau interpretasi seseorang terhadap sebuah simbol, hal tersebut karena tujuan penelitian dalam paradigma interpretif adalah untuk memaknai (to interpret atau to understand) bukan to explain dan to predict sebagaimana yang terdapat dalam paradigma positivisme (Triyuwono, 2009:217). [7:  Penggunaan tanda kutip dalam penulisan kata “tersembunyi” dimaksudkan bahwa terdapat realitas internal pada diri para pengelola keuangan masjid.] 

Paradigma interpretif juga tidak digunakan untuk mendekonstruksi (merubah) keadaan seperti yang ada pada paradigma kritis, postmodern, religi, spiritual maupun illahi (lihat: Kamayanti, 2017:21). Sedangkan paradigma kritis memiliki tujuan untuk merevisi atau mendekonstruksi (merubah) keadaan yang ada (lihat: Djamhuri, 2011). Meskipun ada perbedaan antara paradigma intepretif dan paradigma positivis dalam hal tujuan, namun keduanya memiliki kesamaan dalam memandang realitas yaitu, keduanya hanya melihat realitas sebagai kebenaran umum serta tidak menawarkan perubahan[footnoteRef:8] (Kamayanti, 2016:xvii) [8:  Iwan Triyuwono dalam memberi kata pengantar buku Metodologi Konstruktif Riset Akuntansi: Membumikan Religiositas yang ditulis oleh Ari Kamayanti (2016) menjelaskan bahwa paradigma interpretif dan paradigma positivis tidak menawarkan perubahan bentuk akuntansi sebagai sebuah disiplin ilmu.] 

Alasan penggunaan studi etnometodologi dalam penelitian ini dikarenakan dalam penelitian ini fokus utama yang diselidiki adalah aktivitas keseharian/kebiasaan pengelolaan (manajemen) keuangan masjid yang direfleksikan oleh para pengelola masjid[footnoteRef:9] yang apabila dirinci menghasilkan 4 (empat) kelompok utama, sehingga penggunaan etnometodologi sangat sesuai dengan tujuan penelitian ini (lihat: Garfinkel, 1967:viii)[footnoteRef:10]. Namun, dikarenakan penelitian ini juga memiliki tujuan perubahan, yaitu mengoptimalkan peran masjid dalam membangun peradaban yang lebih baik bagi masyarakat yang ada di sekitar masjid maka peneliti perlu untuk menggunakan teori kritis dalam melihat realita yang ada. Hal tersebut dikarenakan penggunaan etnometodologi saja tidak dapat memberikan solusi perubahan atas realita sosial yang ada, karena paradigma interpretif dalam hal ini etnometodologi melihat realitas sosial yang ada sebagai bentuk keteraturan yang tidak perlu diintervensi untuk dirubah (Kamayanti, 2017:21). [9:  Dalam hal ini adalah takmir, pengelola Taman Pendidikan Al Quran (TPQ), pengelola Remaja Masjid (Remas) serta seluruh stakeholder yang terkait dengan pengelolaan masjid utamanya dalam kelompok arisan kurban. ]  [10:  Dalam buku “Studies in Ethnomethodology” Garfinkel (1967) menjelaskan bahwa tujuan dari studi etnometodologi “…are not directed to formulating or arguing correctives…they not formulate a remedy for practical actions…” (bukan untuk merumuskan atau mengoreksi tindakan praktis subyek penelitian).] 

Penggunaan etnometodologi dan teori kritis dalam penelitian ini berimplikasi pada penggunaan pendekatan penelitian kualitatif. Hal tersebut dikarenakan penelitian kualitatif merupakan suatu model penelitian humanistik, yang menempatkan manusia sebagai objek utama dalam peristiwa sosial atau budaya. Pendekatan kualitatif melihat realitas sosial dalam berbagai dimensi (Indriantoro dan Supomo, 2002:13). Paradigma interpretif memposisikan praktik pemberian makna terhadap perilaku manusia, selain itu peneliti memakai perspektif yang mendekati pengalaman serta tidak dimulai dengan konsep yang ditentukan secara apriori melainkan membiarkan segala realita muncul dari pertemuan di lapangan (Liliweri, 2018:446). Sehingga, secara otomatis penelitian ini masuk dalam kategori penelitian dengan pendekatan kualitatif.
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah etnometodologi kritis. Penggunaaan etnometodologi kritis dalam penelitian ini berimplikasi pada tidak berhentinya pengamatan pada common sense knowledge of social structure tetapi lebih dari itu, penelitian ini akan melihat sejauh mana struktur sosial dalam manajemen keuangan masjid dapat meningkatkan kesadaran pengelola keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi-spiritual seluruh komponen masyarakat serta meningkatkan keimanan dan ketakwaan masyarakat di sekitar masjid kepada Tuhan (lihat: Kamayanti, 2017:145-146). 
Sumber dan Jenis Data Penelitian
Pengumpulan data dalam sebuah penelitian dapat dilakukan melalui berbagai setting, sumber maupun cara. Berdasarkan setting-nya, data dalam penelitian ini dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), hal tersebut diperkuat dengan jenis penelitian yang masuk dalam kategori penelitian kualitatif (lihat: Chariri, 2009). Berdasarkan sumbernya, pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder (Sugiyono, 2018:137). Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang lebih banyak menggunakan data primer dalam analisisnya, namun meskipun begitu peneliti juga menggunakan data sekunder untuk melengkapi dan menyempurnakan data primer yang telah diperoleh. Menurut caranya, data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara mendalam atau diskusi dengan narasumber. Sedangkan data sekunder pada umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah disusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. Pada penelitian ini data sekunder berupa data catatan keuangan, struktur organisasi, serta dokumen lainnya yang berhubungan dengan penelitian.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah jenis data penelitian yang tidak berbentuk angka atau dengan kata lain data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. Dalam penelitian ini berupa latar belakang sejarah organisasi, struktur organisasi, dan data-data lain yang diambil dari dokumen organisasi. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, diantaranya adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Etnometodologi merupakan suatu studi yang tidak hanya melihat struktur mikro dalam diri individu maupun struktur makro yang mempengaruhi individu, namun lebih dari itu studi etnometodologi melihat praktik keseharian yang menghasilkan kedua jenis struktur tersebut atau dengan kata lain etnometodologi memusatkan perhatiannya pada anggota masyarakat (Ritzer, 2015:6-7), sedangkan etnometodologi kritis tidak hanya melihat praktik keseharian sebagai struktur yang sudah mapan, melainkan juga memberi pencerahan mengenai bagaimana praktik keseharian yang seharusnya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa keterlibatan langsung peneliti dalam kelompok masyarakat yang sedang diteliti menjadi nilai lebih untuk dapat melihat realitas yang ada pada kelompok masyarakat tersebut. Peneliti telah bergabung menjadi bagian dari pengelola masjid selama kurang lebih 6 (enam tahun), sehingga peneliti sedikit banyak terlibat dan mengetahui perihal perencanaan dan pengelolaan keuangan Masjid Jami’ Baiturrohman. Meskipun hal tersebut dapat menjadi hambatan peneliti untuk melihat realitas (lihat: Kamayanti, 2017:139)[footnoteRef:11], namun hambatan tersebut dapat ditutupi melalui wawancara mendalam yang dilakukan pada beberapa informan baru dengan bantuan para peneliti lain yang baru terjun dalam kelompok aktivitas yang diteliti. Pada sisi yang lain data-data terkait dengan pengelolaan keuangan masjid yang diperoleh dari para pengelola keuangan masjid menjadi penyempurna analisis data yang akan dilakukan. [11:  Kamayanti (2017, 139) menjelasakan bahwa para etnometodologis yang sudah menjadi bagian dari aktivitas yang diteliti, memiliki tantangan yang lebih besar untuk menghadirkan indeksikalitas karena tidak sebagus mereka yang baru terjun ke lapangan.] 

Analisis Data
Paradigma interpretif dalam penelitian ini direfleksikan oleh penggunaan etnometodologi sebagai alat analisisnya sedangkan penggunaan teori kritis dalam mengurai analisis pada akhirnya juga menunjukkan adanya paradigma kritis dalam penelitian ini. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah etnometodologi kritis. Analisis data dilakukan oleh peneliti sejak peneliti terjun ke lapangan dan mempelajari literatur-literatur yang ada. Pada saat mengumpulkan informasi dan data tersebut peneliti juga mencoba memahami kepribadian (personality), karakter (chacacter), watak (disposition), serta kebiasaan (habit) informan yang diteliti. Tujuannya adalah untuk melihat keterkaitan antara kegiatan yang dilakukan oleh informan dengan pandangan hidupnya terhadap alam, sesama manusia maupun Tuhan.
Subyek utama dalam penelitian ini adalah para pengelola keuangan masjid, mulai dari pengelola inti keuangan masjid, pengelola Taman Pendidikan Al Quran, serta pengelola Remaja Masjid (Remas). Untuk memperkuat temuan lapangan, peneliti juga melakukan pengambilan data pada stakeholder lain yaitu, warga di lingkungan sekitar masjid yang selama ini merasakan langsung dari keberadaan masjid maupun stakeholder lain yang masuk dalam beberapa program yang telah ditetapkan oleh pengelola masjid, diantaranya adalah arisan kurban.
Langkah pertama yang dilakukan dalam studi etnometodologi kritis adalah   dengan melakukan analisis indeksikalitas, pada tahap ini  peneliti  mencari dan memahami tema-tema yang disetujui oleh para stakeholder Masjid Jami Baiturrahman. Tahap kedua, peneliti akan melakukan analisis refleksivitas, pada tahap ini peneliti menelaah hasil indeksikalitas yang telah ditemukan pada tahap pertama. Refleksivitas pada studi etnometodologi kritis adalah refleksivitas penting yang tidak menarik dari accounts[footnoteRef:12] yang merupakan stakeholder Masjid Jami Baiturrahman (lihat: Coulon, 2008:47). [12:  Studi etnometodologi merupakan sebuah studi yang berusahan untuk mendefinisikan dan menteorisasikan accountability (red: praktik), untuk mengatakkan bahwa accounts adalah “yang memberi informasi” (informants) atau “yang menstruktur” (structurant) situasi (Coulon, 2008:47).] 

Tabel 3.2
Format Kertas Kerja Studi Etnometodologi Kritis
	No
	Indeksikalitas
	Refleksifitas
	Aksi Kontekstual
	Common Culture

	1
	………………….
	………………….
	……………………...
	……………………….

	2
	………………….
	………………….
	……………………...
	……………………….


		Sumber: Garfinkel (1967); Ritzer (2015); Kamayanti (2017); Coulon (2018), diolah 

Tahap ketiga, peneliti melakukan analisis aksi kontekstual. Pada tahap ketiga ini peneliti menjelaskan berbagai aktivitas keseharian terkait kegiatan pengelolaan keuangan masjid yang bersifat praktis yang dapat dikenali dan dilaporkan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa muara dari studi etnometodologi adalah accountability yang berasal dari aksi indeksikalitas (lihat: Garfinkel, 1967; Kamayanti, 2017; Coulon, 2018). Catatan penting dalam studi etnometodologi kritis yang peneliti lakukan adalah, pada setiap tahapan yang dilakukan peneliti akan mendasarkan pada pemikiran kristis, di mana salah satu tujuan pemikiran kritis adalah untuk mencerahkan (to enlightment). Setelah melakukan ketiga tahapan tersebut, peneliti akan melihat common sense knowledge of social structures (common culture) yang terjadi.
PEMBAHASAN
Sejarah Masjid Jami Baiturrahman
Masjid merupakan tempat penting bagi masyarakat muslim, karena masjid menjadi pusat bertemunya masayarakat muslim untuk beribadah kepada Allah (lihat: Rais, 1998; Informan 3 & Amiruddin, 2001; Husain, 2013). Masjid Jami Baiturrahman merupakan salah satu masjid jami[footnoteRef:13] yang ada di Kelurahan Kartoharjo, Kecamatan Nganjuk. Pada awal pendiriannya sekitar tahun 1980-an Masjid Jami Baiturrahman masih berupa mushola kecil. Pada saat itu Masjid Jami Baiturrahman memiliki keunikan tersendiri, yaitu didirikan di lingkungan yang masih banyak masyarakat abangannya termasuk budaya meminum minuman keras. Pada saat itu para pendiri masjid menerima pandangan sinis dari warga sekitar yang memiliki pandangan berbeda dengan para pendiri masjid. Hal tersebut dapat dilihat dari keterangan Bapak Informan 1 yang mengatakan bahwa: [13:  Pada masa awal kemunculan Islam, penyebutan masjid tanpa disertai jami. Namun, terkadang masyarakat memberi kata sifaty (na’t) dengan meyebut al-masjid al-jami’, terkadang juga menggandengkan (idhafah) kedua kata tersebut menjadi frase masjidul jami’ (Husain, 2011:13) ] 

“Karena disini masjid kan dulu banyak ketidakpastian, karena dulu disini minim muslim. Mungkin Kartoharjo yang paling unik disini karena disini banyak setannya. Sebenarnya ini kan dari peninggalan orang dulu yang penuh cerita, Jadi kan saya dulu pindah kesini tahun 1980. Bisa dibilang disini dulu masyarakat hitam. Akhirnya dengan adanya tekat disini akan dibangun masjid walaupun dulu masyarakat sekitar sangat tidak peduli dengan ada atau tidaknya masjid”.
(Bapak Informan 1, 2019)

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Sunarti yang menjadi jamaah rutin di Masjid Jami Baiturrahman. Keluarga Ibu Sunarti merupakan salah satu keluarga yang memberi perhatian tinggi pada pembangunan Masjid Jami Baiturrahman, terutama saat awal pengembangan Masjid Jami Baiturrahman dan ketika masih memiliki perusahaan di daerah Kalimantan.
“Iya alhamdulillah, dulu-dulunya ketika masih mushola belum jadi masjid kalau tetangga desa bilang sambil ngejek “kalau orang situ dikasih masjid solatnya mau menghadap kemana”. Sampai digitukan dulu, karena banyak penduduk nonmuslim dulu.”
(Ibu Sunarti, 2019)

Berdasarkan penjelasan kedua narasumber tersebut dapat diketahui bahwa dalam perjalanan sejarahnya Masjid Jami Baiturrahman dihadapkan pada keadaan yang sulit, di mana banyak hambatan yang menyertainya, namun dengan tekad yang kuat masjid yang tadinya hanya berupa mushola kecil seiring berjalannya waktu menjadi sebuah masjid yang megah dan nyaman yang menjadi tempat bersua seorang hamba kepada Tuhan-nya, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Murtini:
“Dulu sebelum masjid ini dibangun kita bingung kalau istilahnya mau jamaah gitu saya harus ke tempat yang jauh. Ya kalau sekarang setelah dibangun saya mau jamaah jadi dekat. Cucu saya kalau subuhan itu sekarang ikut adzan di maghrib. Seneng saya soalnya kecil dulu saya kan tidak seperti ini.”
(Ibu Mjurtini, 2019)

 Sejak awal berdiri hingga saat ini, Masjid Jami Baiturrahman telah mengalami beberapa kali renovasi mulai dari memperluas bangunan masjid, menambah bangunan untuk taman pendidikan Al Quran (TPQ) sampai dengan pembangunan tempat wudhu dan pemasangan kanopi. Perkembangan Masjid Jami Baiturrahman perlahan namun pasti menunjukkan tren kearah positif, namun perkembangan tersebut bukan berarti tanpa disertai halangan maupun rintangan. Pasang surut pengembangan Masjid Jami Baiturrahman dari jaman ke jaman tidak bisa terhindarkan. Misalkan saja pada saat awal pendirian mushola masih sepi orang yang mau beribadah, tidak ada kegiatan lain selain sholat fardhu, hingga pada akhirnya jamaah bertambah dan dibangun menjadi masjid.
Pada saat awal menjadi masjid, jamaah semakin bertambah dan banyak anak kecil di lingkungan sekitar masjid, salah satu kyai sepuh yang juga menjadi imam senior berinisiatif mendirikan taman pendidikan Al Quran. Kegiatan belajar mengajar dilakukan di masjid, karena memang saat itu masih belum ada bangunan TPQ. Pada waktu-waktu tertentu kyai sepuh tersebut memberi seragam kepada para santri secara gratis karena memang pada saat itu para santri banyak yang berasal dari keluarga yang kurang mampu, sehingga mereka merasa senang setiap kali memperoleh bantuan pakaian dari kyai sepuh tersebut. Setelah taman pendidikan Al Quran terbentuk, para remaja berinisiatif untuk mendirikan remaja masjid. Remaja Masjid Baiturrahman angkatan pertama ini sangat aktif dan solid, hingga akhirnya remaja masjid tersebut bubar dengan sendirinya dikarenakan usia yang mengharuskan mereka merantau untuk bekerja. Hal lain yang menjadikan remaja masjid tersebut bubar adalah karena mereka lupa[footnoteRef:14] untuk melakukan regenerasi. Hingga akhirnya setelah sekian lama, sejak sekitar tahun 2015-an Masjid Jami Baiturrahman memiliki kelompok remaja masjid kembali. [14:  Kalau tidak ingin mengatakan “tidak”.] 

Pendanaan dan Kegiatan Masjid Jami Baiturrahman
Dalam operasional organisasi yang berorientasi laba, aset merupakan salah satu hal penting untuk menggerakkan organisasi. Aset merupakan bentuk sumber daya organisasi yang secara umum berbentuk uang atau investasi (lihat: Prihadi, 2013:14)[footnoteRef:15]. Sama halnya dengan organisasi yang berorientasi laba, organisasi nirlaba juga memerlukan aset untuk menggerakkan organisasi. Tanpa adanya aset organisasi akan kesulitan untuk menjalankan segala kegiatannya, begitu pula dengan Masjid Jami Baiturrahman. Dalam menjalankan setiap kegiatannya Masjid Jami Baiturrahman juga membutuhkan aset berupa lahan dan uang. Lahan yang digunakan merupakan lahan waqaf dari pihak kelurahan sebagai umara (pemerintah), sedangkan dalam hal keuangan diperoleh dari uang infaq dan jariyah dari jamaah yang beribadah di Masjid Jami Baiturrahman. [15:  Aset merupakan salah satu bagian dari laporan posisi keuangan yang menunjukkan harta yang dimiliki oleh organisasi.] 

Sedikitnya ada 2 (dua) unit organisasi yang ada di bawah naungan langsung takmir Masjid Jami Baiturrahman yaitu, Taman Pendidikan Al Quran (TPQ) Nurul Iman dan Remaja Masjid Al Ihya’. Sejauh ini hampir semua unit organisai dan Masjid Jami Baiturrahman menjadikan infaq dan jariyah sebagai sumber utama pendanaan kegiatan yang akan dilaksanakan. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan para informan, salah satunya yaitu Bapak Informan 1 yang mengatakan bahwa:
“Sumber pendapatan masjid 90% dari infaq para jamaah yang hadir disini, dan yang lain kalau kita mau bangun baru ada yang berpartisipasi.”
(Bapak Informan 1, 2019)

Penjelasan Bapak Informan 1 tersebut menunjukkan bahwa untuk melaksanakan berbagai macam kegiatan masjid, para pengelola sangat bergantung pada infaq dan jariyah yang dimasukan kotak amal dan yang disumbangkan secara langsung kepada pengelola Masjid Jami Baiturrahman, umara (pemerintah) sebagai salah satu stakeholder juga belum pernah memberikan bantuan pendanaan kepada Masjid Jami Baiturrahman. Padahal pemerintah dapat mendorong masjid menjadi organisasi yang menumbuhkan dan membentuk karakter masyarakat yang mencerminkan nilai-nilai kebangsaan karena masjid dapat menjadi sumber persenjataan moral dan spiritual masyarakat modern (lihat: Rais, 1998:65-68). Namun, sayangnya hal tersebut belum menjadi perhatian khusus bagi pemerintah. Pada sisi yang lain penjelasan tersebut juga menunjukkan adanya keengganan pengelola masjid untuk bermasalah dengan pihak lain dalam hal penggalangan dana. 
Selama masjid berdiri sejak tahun 1988 belum pernah ada sumbangan dari pemerintah.
(Bapak Informan 1, 2019)

Apabila ditinjau dari segi pengeluaran yang dilakukan, sebagian besar dana yang diperoleh oleh Masjid Jami Baiturrahman digunakan untuk melaksanakan pembangunan fisik masjid. Ketika peneliti bertanya kepada pengurus terkait alasan fokus pada pembangunan fisik masjid, pengurus menjawab:
“Iya untuk pembangunan sedangkan yang lain digunakan untuk kebersihan dan itu jumlahnya hanya sedikit yaitu Rp80.000,00 per minggu. Karena pembangunan dilakukan untuk menjaga ketika hari lebaran tempatnya kurang lebar dan tidak mencukupi untuk keseluruhan jamaah…Pembangunan masjid juga dilakukan untuk menampung siswa TPQ itu salah satunya. Kalau hanya di TPQ yang sebelumnya saja tempatnya kurang lebar”.
(Bapak Informan 3, 2019)

Alasan lainnya dikemukakan oleh Ketua Takmir Masjid Baiturrahman, yang mengatakan bahwa:
“Karena uang dari masjid yaitu dari infaq. Uang infaq itu harus kita salurkan untuk kegiatan yang benar dan sesuai.”
(Informan 1, 2019)

Berdasarkan penjelasan dari informan diketahui bahwa alasan utama para pengelola fokus pada pembangunan fisik masjid adalah untuk menampung jamaah sholat ied yang dilaksanakan satu tahun sekali dan menampung siswa TPQ, selain itu dari segi fikih para pengelola menganggap ada permasalahan jika dana infaq dan jariyah digunakan untuk kegiatan lain selain pembangunan fisik. Saat para pengelola masjid hanya terfokus pada pembangunan fisik masjid, pada saat yang lain para pengelola lupa untuk memakmurkan masjid melalui kegiatan-kegiatan yang dapat menarik warga sekitar untuk datang ke masjid, karena selama ini yang berinisiatif untuk melaksanakan kegiatan syiar adalah pihak TPQ dan pihak remas. Bahkan dalam melaksanakan pembangunan fisik masjid, para pengelola tidak segan untuk berhutang. Padahal pada masa lalu masjid digunakan tidak hanya untuk beribadah semata tetapi juga untuk mengembangkan keilmuan, kebudayaan, politik maupun sosial kemanusiaan (lihat: Husain, 2013:113-161).
“…karena kita juga kadang dana masjid itu minus, satu contoh gambarannya seperti kejadian kemarin ketika mau bangun kanopi, kita cuma punya dana Rp8.000.000,00 sedangkan habisnya Rp51.000.000,00.”
(Bapak Informan 1)

Pada saat ini sumber dana terbesar organisasi berasal dari hutang, dalam pandangan akuntansi hal tersebut pada akhirnya menjadikan aset (sumber daya) Masjid Jami Baiturrahman lebih banyak diperoleh dari hutang pada pihak lain, artinya aset yang dimiliki oleh Masjid Jami Baiturrahman merupakan “aset semu”[footnoteRef:16]. Persamaan dasar akuntansi mengharuskan jumlah sumber daya harus sama dengan sumber dana (lihat: Warren et al (2018) Prihadi (2013)), sehingga ketika sumber dana lebih besar diperoleh dari hutang daripada modal, maka sumber daya yang dimiliki merupakan sumber daya yang masih terikat. Hal tersebut pada akhirnya membuat keuangan masjid menjadi selalu minus. [16:  Maksud dari aset semu adalah keberadaan aset menimbulkan kewajiban bagi pemegang aset. ] 

Tabel 1
Persamaan Dasar Akuntansi
	SUMBER DAYA
	SUMBER DANA

	ASET
	HUTANG
	MODAL

	Kas, Tanah, Bangunan, Peralatan, Perlengkapan
	Hutang pada anggota dan pihak lain, hutang pada toko bangunan
	Infaq, jariyah, donator


Sumber: Warren et al (2018), Prihadi (2013), diolah

Hal ini tentunya akan menimbulkan gap, di mana pada satu sisi masjid menjadi terlihat megah namun di sisi yang lain masjid masih sepi jamaah, selain itu kemegahan masjid juga masih menyisakan kewaajiban berupa hutang. Pembangunan masjid hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan, karena pembangunan masjid yang terlampau boros juga dilarang oleh syariat (lihat: Husain, 312-316). Bagi peneliti, langkah yang tepat bagi para pengelola masjid adalah menyeimbangkan keduanya.
Sama halnya dengan sumber dana keuangan masjid, keuangan TPQ Nurul Iman sebagian besar juga diperoleh dari infaq dan jariyah dari para donatur. Namun, ada sedikit perbedaan antara pengelola masjid dengan pengelola TPQ Nurul Iman yaitu, pengelola TPQ Nurul Iman masih memiliki usaha untuk mencari sumber pendanaan lain, terutama yang berasal dari pemerintah sedangkan pengelola masjid tidak berusaha untuk mencari bantuan pendanaan dari pihak lain terutama umara (pemerintah) dengan alasan tidak mau ribet. Saat ini yang sudah pernah memperoleh bantuan pendanaan dari pemerintah adalah TPQ nurul Iman. Bantuan diperoleh dalam bentuk pendanaan untuk Tunjangan Hari Raya (THR) bagi para ustad dan ustadzah yang mengajar di TPQ Nurul Iman. Dana dari para donatur dan infaq para santri digunakan oleh pengelola untuk operasional TPQ Nurul Iman dan bisarah untuk para pengajar (ustad).
“Semua berasal dari infaq siswa yang besarannya dipatok Rp10.000,00 setiap bulan. Namun tidak menutup kemungkinan jika ada siswa yang kurang mampu diijinkan jika tidak membayar uang iuran rutin tiap bulan karena juga dilihat dari keadaan keluarga masing-masing siswa. Serta ada dari donatur. Untuk dari infaq kita tidak menargetkan harus membayar sejumlah berapa.”
(Informan 2, 2019)

Pendanaan yang diperoleh dari setiap donatur berbeda-beda karena TPQ Nurul Iman memakai asas keikhlasan sehingga tidak menentukan minimal jariyah yang diberikan, besarannya bervariasi mulai dari Rp5.000,- hingga Rp50.000,-. Sedangkan pendanaan yang diperoleh dari pemerintah dalam bentuk tunjangan hari raya (THR) adalah Rp500.000,- per ustad dan ustadzah, di mana Rp20.000,- sampai Rp30.000,- diambil oleh pemerintah untuk tabungan para ustad dan ustadzah. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa pengelola TPQ memiliki keinginan yang kuat untuk menyejahterakan ustad dan ustadzah.
“Kalau untuk dana tunjangan hari raya sudah ada untuk ustad/ustadzah dan tiap tahun harus diperbarui, kalau dulu dapatnya Rp300.000,00 dipotong tabungan Rp20.000,00 kalau sekarang dapatnya Rp500.000,00 dipotong untuk tabungan kalau tidak salah Rp20.000,00 atau Rp30.000,00.”
(Informan 2, 2019)

Sedangkan untuk remaja masjid (remas) pendanaan diperoleh dari iuran internal, arisan rutin, bantuan dari anggota remas yang sudah memiliki kemampuan finansial, bisaroh dari warga yang mengundang untuk hajatan dan infaq serta jariyah dari warga ketika remas akan melaksanakan kegiatan besar, seperti sholawatan.
“Maulud yang terakhir saya mengadakan sholawatan. Meskipun terdapat kendala pada dana. Saya koordinasikan dengan anak anak remas tentang penggalian dana. Jadi disebar untuk pengumpulannya ke masing-masing RT. Jadi disini ada 4 RT dalam 1 RW, dan alhamdullah lancar semua warga mendukung, yang semula acara “Masjid Baitur Rohman Bersholawat” diganti dengan “Pungon Bersholawat” dikarenakan dana berasal dari masyarakat Pungon.”
(Informan 2, 2019)

Selama ini yang menjadi trigger kegiatan keagamaan di Masjid Baiturrahman adalah TPQ dan Remas, sedangkan pengurus masjid lebih fokus pada pembangunan fisik masjid. Kegiatan yang dijalankan dilingkungan Masjid Jami Baiturrahman juga tergolong kegiatan yang belum terorganisasi dengan baik, karena ide untuk melaksanakan kegiatan yang akan dilaksanakan dimunculkan ketika akan ada event, bukan kegiatan yang sudah direncanakan satu tahun sebelumnya, meskipun kegiatan tersebut tergolong kegiatan rutin. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan Masjid Jami Baiturrahman masih menggunakan model pengelolaan lama, di mana para pengelola tidak membuat perencanaan sebelumnya. Model pengelolaan seperti itu sebenarnya memiliki banyak kekurangan, diantaranya adalah kesiapan untuk melaksanakan acara kurang matang yang pada akhirnya terkadang menimbulkan kekurangan yang kedua yaitu, saling menyalahkan dan rasa tidak puas dengan masing-masing cara pengelolaan.
“Tidak ada, setau saya masjid inginnya bangun terus dan laporan keuangannya selalu minus. Saya sudah pernah mengajukan tapi tidak ada jawaban sama sekali… iya memang lebih fokus ke pembangunan daripada membuat masjid ini ramai dengan kegiatan keagamaan.”
(Informan 2, 2019)

Pada saat informan ditanya apakah pihak pengelola masjid pernah menjadi inisiator kegiatan masjid, informan memberi penjelasan:
“Tidak ada, bahkan saat acara sholawatan kemarin itu saling menyalahkan, kegiatan tidak mau lapor, padahal 2 bulan sebelum kegiatan saya pasti sudah lapor, bahkan rapat takmir terkadang ada yang tidak hadir.”
(Informan 2, 2019)

Penjelasan tersebut menunjukkan adanya budaya jalan sendiri-sendiri namun harus sepengetahuan dan persetujuan takmir. Kegiatan lain yang tidak kalah penting dan diinisiasi sendiri oleh masyarakat dengan tujuan untuk mempererat silaturahmi dan memakmurkan masjid adalah kegiatan arisan kurban. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sekitar bersedia untuk mengorbankan egoisme karena dengan berkorban mereka telah memberikan sebagian yang telah Allah anugerahkan kepada mereka untuk orang lain bnerkorban adalah memberikan kepada orang lain sebagian yang kita miliki dalam rangka membangun kesejahteraan bersama (Rais, 1998:137-138).
“Demi kerukunan masyarakat, kadang dia sudah ikut qurban tapi tetap ikut arisan juga.”
(Bapak Informan 1, 2019)

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa arisan kurban tidak hanya berdampak pada nama baik Masjid Jami Baiturrahman, pengelola masjid dan para peserta arisan kurban. Tetapi lebih dari itu, masjid telah melaksanakan fungsinya sebagai lembaga atau organisasi yang tidak hanya digunakan untuk beribadah tetapi juga telah menjadi lembaga yang memiliki peran membangun sosial kemasyarakatan di lingkungan sekitar masjid. Kegiatan lain yang juga menunjukkan hal serupa adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh ibu-ibu pengajian setiap tanggal 1 Muharam yaitu, melaksanakan berbagai ibadah di masjid hingga penyantunan anak yatim. Namun, sayangnya semua kegiatan yang positif tersebut belum dikelola dengan baik. Peneliti menilai pengelola masjid belum terbuka untuk berbaur menjadi satu dan mengorganisir semua kegiatan secara bersama-sama. 
Berbagai penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa selama ini pendanaan yang diperoleh Masjid Jami Baiturrahman dan unit organisasi dibawahnya yaitu, TPQ Nurul Iman dan Remaja Masjid Al Ihya’ sebagian besar berasal dari infaq dan jariyah dari warga dan jamaah Masjid Jami Baiturrahman. Hal ini tentunya dapat menjadi hambatan bagi para pengelola dalam menjalankan organisasinya, karena selama ini dana yang diperoleh dari infaq dan jariyah masih tidak seimbang dengan pengeluaran yang dilakukannya untuk menjalankan kegiatan. Pengelola masjid hendaknya mencari sumber pendanaan baru, agar pendanaan masjid tidak hanya bergantung pada infaq dan jariyah. Sumber pendanaan tersebut dapat diperoleh melalui pemanfaatan sumber-sumber ekonomi yang ada. Mulai dari pemanfaatan lahan kosong, kerjasama dengan pihak lain, termasuk memanfaatkan arisan kurban.
Lahan kosong yang ada di sebelah barat masjid dapat digunakan untuk beternak ataupun berkebun, tentunya dengan meminta izin dari pihak kelurahan sebagai pemilik lahan. Pengelola masjid juga dapat bekerjasama dengan perusahaan sarung maupun perusahaan lain untuk mendirikan koperasi. Pengelola masjid juga dapat memanfaatkan arisan kurban dengan membeli sapi anakan untuk kemudian dibesarkan dan dijual kepada peserta arisan. Tentunya semua hal tersebut harus dimusyawarahkan bersama agar tidak terjadi masalah dikemudian hari. Hal lain yang perlu dilakukan oleh pengelola masjid adalah merangkul semua pihak yang selama ini telah memakmurkan masjid dengan cara mereka masing-masing, agar manfaat yang dirasakan oleh masyarakat luas lebih maksimal. Terkait dana yang diperoleh dari masyarakat sebaiknya pengelola masjid membuat kotak amal dengan nama yang berbeda, mulai dari infaq sampai dengan sodaqoh, agar pengelola masjid dapat leluasa menggunakan dana untuk memakmurkan masjid dan membantu masyarakat sekitar.
Akuntabilitas Masjid Jami Baiturrahman
Akuntabilitas dapat dianggap sebagai tanggungjawab pengelola untuk menggunakan, melaporkan dan mengungkapkan penggunaan dana yang telah dihimpun dan ditransformasikan menjadi aktivitas yang telah dilaksanakan dalam satu periode tertentu (Nurjanah, 2018:21). Islam sangat memperhatikan akuntabilitas terutama dalam kaitan tugas manusia sebagai seorang hamba dan wakil Tuhan di dunia (khalifatullah fil ardh), dalam islam akuntabilitas dikenal sebagai amanah. Manusia sebagai khalifah memiliki tugas[footnoteRef:17] dan kebebasan untuk mengelola sumber daya alam demi menyebarkan rahmat ke alam semesta (Triyuwono, 2009:340), sedangkan manusia sebagai seorang hamba memiliki tugas dan kewajiban yang telah ditentukan oleh Allah (lihat: Mulawarman, 2011). Sehingga, akuntabilitas hendaknya tidak hanya melihat hubungan horisontal semata, tetapi juga mempertimbangkan hubungan vertikal. [17:  Hal ini menunjukan bahwa manusia oleh Allah SWT diberi amanah untuk menjaga dan menyebarkan rahmat kepada seluruh alam semesta.] 

Selama ini Masjid Jami Baiturrahman masih menggunakan catatan yang masih sederhana dan belum dilakukan secara rutin. Catatan rutin hanya dilakukan pada dana infaq yang setiap hari jumat selalu dihitung dan dicatat pada papan yang telah digantung di dinding masjid. Untuk catatan perolehan dan pengeluaran dana masjid yang berasal langsung dari masyarakat beserta dana yang dikeluarkan untuk kegiatan pembangunan sejauh ini masih belum dilakukan pelaporan secara rinci dan terbuka. Laporan yang diumumkan setiap menjelang sholat ied juga sebatas perhitungan secara umum. Hal tersebut tentunya menunjukkan bahwa para pengelola masih belum menganggap penting melakukan pelaporan secara rutin kepada masyarakat.
[bookmark: _GoBack]
“Saya sampaikan setelah solat lebaran idhul fitri dan idhul adha jadi setahun 2x. Sebelum solat ied diumumkan ini untuk saldo ada segini, pengeluaran segini, dan rencana kedepan untuk apa saja.”
(Bapak Informan 3, 2019)

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas pengelola Masjid Jami Baiturrahman masih sangat kurang, sehingga perlu dilakukan pembenahan terkait dengan pelaporan pendanaan. Hal tersebut perlu dilakukan untuk menghindari fitnah. Pengelola masjid dalam hal ini takmir juga perlu berdialog dan berdiskusi dengan unit organisasi yang dibawahinya untuk menyamakan persepsi terkait pelaporan yang akan dilakukan.
Kesimpulan dan saran
Masjid merupakan bangunan penting bagi umat Islam. Masjid menjadi penempa mental dan spiritual para jamaah setianya karena masjid memberikan spiritual, moral dan ethical rearmament, suatu persenjataan spiritual, moral dan mental untuk menghadapi pengaruh negatif arus modernisasi (lihat: Rais, 1998:67). Melalui masjid, para pengelola dapat membentuk suatu peradaban yang madani, yang dapat mensejahterakan tidak hanya masjid itu sendiri melainkan juga pengelola dan masyarakat di sekitar masjid. Masjid Jami Baiturrahman sebagai salah satu masjid besar yang ada di Kelurahan Kartoharjo memiliki tempat dan posisi strategis untuk pengembangan umat di wilayah sekitar masjid. Banyak hal yang sebenarnya dapat dijadikan trigger bagi pengelola untuk menciptakan suatu tatanan masyarakat yang madani layaknya masjid di masa awal perkembangan Islam, di mana masjid dijadikan sebagai tempat berkumpulnya para pemimpin (lihat: Husain, 2011:113-162, namun sayangnya hal tersebut masih belum dapat diwujudkan. Cara yang dapat dilakukan oleh para pengelola untuk mewujudkan masjid sebagai pusat peradaban adalah dengan memperbaiki pengelolaan yang ada serta mewujudkan kemandirian yang berdampak positif pada masyarakat dilingkungan sekitar masjid.
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